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ABSTRAK

Masa Remaja merupakan masa dimana seseorang dapat dengan mudah terpengaruh dengan
trend dan hal baru yang sedang berkembang. Adanya perubahan pada masa remaja dapat
berdampak pada timbulnya masalah keschatan, seperti adanya perubahan pada pola
konsumsi makanan yang cenderung tidak schat. Adanya Paparan Korean wave baik melalui
K-drama, K-pop ataupun konten mukbang membuat remaja semakin tertarik untuk
mencoba makanan korea. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan
Korean wave dan minat makan terhadap pola konsumsi makanan korea pada siswi SMA N
3 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross
sectional dengan teknik pengambilan sampel berupa stratified random sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah siswi SMA usia 15-17 tahun di SMA N 3 Palembang sebanyak
90 sampel. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-
square. Hasil analisis univariat menunjukkan sebanyak 66,67% siswi SMA terpapar
Korean wave dan scbesar 56,7% memiliki minat makan terhadap makanan korea. Hasil
analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara paparan Korean wave (p-value =
0,002) dan minat makan makanan korea (p-value = 0,000) terhadap pola konsumsi
makanan korea pada siswi SMA N 3 Palembang. Saran bagi responden dalam penelitian ini
diharapkan dapat memperhatikan pola konsumsi makanan korea yang dikonsumsi
khususnya pada makanan korea yang mengandung kalori, natrium dan lemak yang tinggi,
agar tidak melebihi angka kecukupan gizi.

Kata Kunci : Kesehatan, Minat Makan, Paparan Korean wave, Pola Konsumsi,
Remaja

Kepustakaan : 83(1991-2023)

Indralaya, 19 Maret 2024

Mengetahui,
Ketua Jurusan Gizi Pembimbing
y M
Indah Pumama Sari, S.KM., M.KM Amrina Rosyada, S.KM., M.PH

NIP. 198604252014042001 NIP. 199304072019032020



NUTRITION STUDY PROGRAM
FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY
Thesis, March 2024

Nadiya Annisa; Supervised by Amrina Rosyada, S.KM., M.PH

The Correlation between Korean Wave Exposure and Interest in Eating on Korean Food
Consumption Patterns among Female Students of SMA N 3 Palembang

xv + 86 Pages, 22 Table, 4 Pictures, 7 Attachment

ABSTRACT

Adolescence is a time when a person can be easily influenced by trends and new things that
are developing. Changes in adolescence can have an impact on health problems, such as
changes in food consumption patterns that tend to be unhealthy. The exposure to Korean
wave either through K-pop, K-drama or mukbang content make teenagers more interested
for trying Korean food. This study aims to determine the correlation between Korean wave
exposure and interest in eating on Korean food consumption patterns among female
students of SMA N 3 Palembang. This research is a quantitative research with a cross
sectional study design with sampling techniques in the form of stratified random sampling.
The samples in this study were high school students aged 15-17 years at SMA N 3
Palembang as many as 90 samples. Data analysis was carried out univariately and
bivariately using the chi-square test. The result of univariate analysis showed that 66,67%
of high school students were exposed to Korean wave and 56,7% having an interest in
eating Korean food. The results of bivariate analysis showed a correlation between Korean
wave exposure (p-value = 0,002) and interest in eating Korean food (p-value = 0,000)
towards Korean food consumption patterns among female students of SMA N 3 Palembang.
Suggestion for respondents in this study are expected to pay attention to the consumption
patterns of Korean food consumed, especially Korean foods that contain high calories,

sodium and fat.

Keywords : Health, Interest in Eating, Korean Wave Exposure, Consumption Patterns,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa Remaja (adolescence) merupakan masa dimana terjadinya perubahan
atau transisi dari fase kanak-kanak menuju fase dewasa (Lestari, 2020), yang
berada dalam rentang usia 10-19 tahun (WHO, 2010). Masa Remaja merupakan
masa dimana seseorang dapat dengan mudah terpengaruh dengan trend dan hal
baru yang sedang berkembang. Adanya perubahan pada masa remaja dapat
berdampak pada timbulnya masalah kesehatan, seperti adanya perubahan pada
pola konsumsi makanan yang cenderung tidak sehat. Perubahan ini diakibatkan
karena adanya kemudahan dalam mengakses internet dan sosial media, serta
kurangnya pengetahuan remaja terkait gizi (Margawati et al., 2020).

Adanya kemudahan dalam mengakses internet dan sosial media memberikan
akses bagi budaya korea untuk masuk ke Indonesia. Hallyu atau yang dikenal
dengan Korean Wave atau gelombang Korea merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan penyebaran budaya korea. Drakor (Drama
Korea), K-Pop (Korean Pop) dan mukbang merupakan contoh hiburan korea yang
sering dinikmati oleh berbagai kalangan, khususnya remaja (Oktaviani and
Pramadya, 2021). Fanatisme para penggemar di Indonesia membuat Indonesia
menjadi negara yang menempati peringkat keempat sebagai negara penggemar
yang banyak streaming music video K-Pop sekitar 3,3 juta pengguna aplikasi VIU
pada tahun 2016-2017 dengan durasi menonton rata-rata 3 jam//hari dan pada
tahun 2018 meningkat sebesar 66,12% (Agidah, 2021).

Hiburan korea yang memiliki daya tarik tersendiri membuat masyarakat dari
berbagai rentang usia menyukai penyebaran budaya ini. Berdasarkan survey IDN
Times (2019), sebesar 40,7 % penggemar K-Pop di Indonesia berusia 20-25 tahun,
38,1 % berusia 15-20 tahun, 11,9 % berusia lebih dari 25 tahun dan persentase
paling sedikit berasal dari usia 10-15 tahun yakni sebanyak 9,3% dengan
demografi penggemar K-Pop di Indonesia didominasi oleh perempuan yakni
sebanyak 92,1 %. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

penggemar K-Pop berada pada rentang usia dewasa awal.



Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Boon & Lomore yang
menunjukkan bahwa 75 % individu pada masa dewasa awal memiliki ketertarikan
yang kuat terhadap selebriti dan masa dewasa awal adalah masa dimana seseorang
memuja idolanya (Almaida, Gumelar and Laksmiwati, 2021). Disamping
pengaruh K-pop, drama korea juga menjadi salah satu penyebaran Korean wave
yang digemari. Data ini didukung oleh survey LIPI (Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia) yang menyebutkan bahwa sebesar 41,3% remaja menonton drama
Korea dengan frekuensi lebih dari 6 kali dalam seminggu (Kristanty, Lestari and
Pratikto, 2022). Adanya pengaruh yang besar membuat remaja ingin mencari tahu
terkait hidangan yang ditampilkan dalam scenes drama korea, hal ini sesuai
dengan hasil suatu penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
frekuensi menonton drama korea dengan pemilihan makanan utama korea ataupun
snack korea dengan nilai signifikansi <0,05 dan menyatakan bahwa 43,2% remaja
yang terpapar korean wave akan mencoba untuk meniru hasil dari paparan, baik
berupa fashion bahkan makanan korea (Gardiarini, Dianovita and Farida, 2023).

Pengaruh drama korea terhadap pemilihan makanan korea pada remaja juga
didukung oleh survey Lokadata.id pada tahun 2019 dimana tingkat kepopuleran
makanan korea sendiri sebesar 52,5% dan berada pada posisi 3 teratas yang
populer di Indonesia (Husna and Aryani, 2023). Bentuk paparan lain seperti
konten mukbang juga menjadi faktor terbentuknya minat makan yang mengarah
pada pemilihan makanan korea pada remaja. Di antara video mukbang YouTube,
sebesar 15,7% menampilkan pengkonsumsian makanan cepat saji atau junk food,
dan sebagian besar konten video mukbang lainnya menampilkan makanan
tradisional Korea. Sekitar 18,4% dari seluruh video mukbang berisi konten yang
memperlihatkan konsumsi makanan instan seperti ramyeon, dan 2,7% dari total
video mukbang mengkonsumsi alkohol pada saat makan. Berdasarkan hasil
penelitian sebesar 32,6% masyarakat yang selalu menonton mukbang
menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap perubahan kebiasaan makan. Hal ini
berkaitan dengan adanya konten mukbang yang mengarah kepada konsumsi
makanan yang berlebihan yaitu sebesar 83,5 persen, adanya konten makan dalam
waktu yang cepat sebesar 1,3 persen dan konten dalam mengkonsumsi makanan

yang sangat pedas sebesar 5,6% (Kang et al., 2020).

Universitas Sriwijaya



Paparan Korean wave baik melalui K-drama, K-pop ataupun konten mukbang
membuat remaja putri semakin tertarik untuk mencoba makanan Kkorea.
Ketersediaan makanan korea di berbagai tempat, mulai dari street food hingga
restoran yang menyediakan Korean Food menjadi salah satu faktor remaja untuk
membeli makanan korea (Novarianti and Ardhiyansyah, 2021). Mie instan korea
atau yang dikenal dengan ramyeon merupakan salah satu makanan yang sangat
trend dan digemari oleh remaja (Rahman, 2022). Adanya pemilihan makanan
yang salah pada remaja dapat menyebabkan peningkatan konsumsi suatu makanan
pada remaja itu sendiri, seperti konsumsi makanan korea dalam jumlah yang
berlebihan, khususnya mie instan korea yang dapat menimbulkan beberapa
dampak kesehatan (Huhu et al., 2017). Hal ini dikarenakan adanya kandungan
lemak yang tinggi pada mie instan yang berada pada kisaran 12-15,8% untuk mie
yang berkantong, dan 17,8-26,0% untuk mie cup (Juyeon et al., 2011).

Sebuah penelitian di Korea Selatan melaporkan bahwa remaja yang sering
mengkonsumsi mie instan dengan frekuensi konsumsi mie instan tinggi >1
porsi/minggu) memiliki kadar trigliserida yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok konsumsi mie instan rendah (< 1 porsi/minggu). Penelitian ini
juga menemukan bahwa remaja yang mengonsumsi mie instan > 3 kali/minggu
mempunyai risiko lebih tinggi terkena hipertrigliseridemia (Juyeon et al., 2011).
Kandungan natrium yang tinggi pada mie instan korea juga menjadi penyebab
timbulnya masalah kesehatan lainnya, seperti hipertensi (Park et al., 2020). Dalam
penelitian ini, asupan natrium pada kelompok yang mengkonsumsi mie instan
dengan frekuensi 1-2x/ minggu adalah > 6,4 g per hari, atau 3,2 kali lebih tinggi
dari nilai asupan referensi makanan korea (KDRI) yang direkomendasikan (Huhu
etal., 2017).

Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Riskesdas (Kemenkes RI, 2018a), pada
kelompok usia 15-19 tahun, proporsi konsumsi makanan beresiko paling tinggi
pada makanan dengan bumbu penyedap sebesar 78,3% dengan persentase
konsumsi paling besar didominasi oleh perempuan, persentase ini dikategorikan
berdasarkan hasil konsumsi >1 kali per hari. Kemudian disusul dengan minuman
manis 56,43%, makanan berlemak 43,8% dan makanan manis 41,0%. Sedangkan

untuk makanan berpengawet 6,1% dan untuk mi instan atau makanan instan
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lainnya sebesar 11,2 %. Disamping permasalahan tersebut, pemilihan makanan
yang salah pada remaja juga dapat menyebabkan kurangnya asupan energi dan
protein pada tubuh yang dapat memberikan dampak buruk, seperti terjadinya KEK
(Kurang Energi Kronik) pada remaja putri (Hafiza, Utmi and Niriyah, 2021).

Berdasarkan data Riskesdas RI tahun 2018, diketahui bahwa proporsi remaja
KEK pada usia 15 -19 tahun di Indonesia sebesar 36,3%, kelompok usia ini
menjadi kelompok dengan proporsi tertinggi pada kasus terjadinya Kurang Energi
Kronik (KEK) pada remaja (Kemenkes RI, 2018a). Berdasarkan data Riskesdas
Provinsi Sumatera Selatan (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019),
diketahui bahwa prevalensi status gizi remaja berusia 16-18 tahun berdasarkan
Indeks Massa Tubuh/Usia (IMT/U) untuk status gizi kurus sebesar 8,26% (1,94%
sangat kurus dan 6,32% kurus). Sedangkan untuk kota Palembang, prevalensi
status gizi remaja berusia 16-18 tahun berdasarkan Indeks Massa Tubuh/Usia
(IMT/U) untuk status gizi kurus sebesar 10,85% (2,84% sangat kurus dan 8,01%
kurus).

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa prevalensi remaja yang
memiliki status gizi kurus di Kota Palembang sendiri berada pada angka yang
cukup tinggi yaitu sebesar 8,01%. (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan,
2019). Hal ini berkaitan dengan kondisi remaja yang mengalami perubahan
biologis karena remaja mengalami masa pubertas meliputi pematangan seksual,
peningkatan tinggi dan berat badan, serta perubahan komposisi tubuh yang
membuat remaja perlu melakukan pemenuhan terhadap kebutuhan gizinya.
Kebutuhan gizi yang dapat terpenuhi dari asupan makanan yang cukup dapat
memberikan energi bagi remaja untuk menjalankan kegiatan fisik remaja yang
sangat padat (Nugroho and Noviasari, 2023). Disamping itu, pemilihan makanan
yang tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh juga dapat berakibat pada
perubahan perilaku makan dan pola konsumsi yang dapat menjadi penyebab
terjadinya status gizi kurang ataupun status gizi lebih pada remaja (Ayu Lestari,
2021).
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Kurangnya pengetahuan remaja terkait gizi juga dapat menyebabkan
ketidaktepatan pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi perilaku makan
dan pola konsumsi. Tingkat pengetahuan gizi seorang remaja dapat memberikan
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan, untuk
menentukan dan memahami terkait kandungan gizi dari makanan yang
dikonsumsi. Pengetahuan dan pemahaman remaja yang rendah terkait gizi akan
tercermin dari perilaku dalam kebiasaan memilih makanan yang salah. Remaja
yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan lebih memilih makanan sesuali
dengan kebutuhannya, sehingga dapat mencegah penyebab terjadinya penyakit
degeneratif (Aulia, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti ingin
melakukan penelitian untuk menganalisis Hubungan Paparan Korean Wave dan
Minat Makan Makanan Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea pada
Siswi SMA N 3 Kota Palembang. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 3
Kota Palembang, dimana pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada data
Kemdikbud pada web https://sekolah.data.kemdikbud.go.id  berdasarkan

banyaknya jumlah siswi di SMA tersebut yaitu 898 siswi serta hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan pada 45 siswi yang terdiri dari masing- masing
angkatan dan jurusan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, didapatkan sebesar
88,9% siswi SMA N 3 Kota Palembang mengetahui Korean wave dan sebesar
84,8% termasuk kedalam penggemar K-pop, Drama Korea ataupun mukbang
korea. Berdasarkan hasil gform diketahui bahwa seluruh siswi pernah
mengkonsumsi makanan korea dengan rata-rata frekuensi konsumsi 2x dalam
sebulan dengan jenis makanan korea yang paling banyak dikonsumsi yaitu

samyang, topokki, dan hottang.
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1.2 Rumusan Masalah

Masa Remaja (adolescence) merupakan masa dimana terjadinya perubahan
atau transisi dari fase kanak-kanak menuju fase dewasa. Adanya perubahan pada
masa remaja dapat berdampak pada timbulnya masalah kesehatan, seperti adanya
perubahan pada pola konsumsi makanan yang cenderung tidak sehat. Perubahan
ini diakibatkan karena adanya kemudahan dalam mengakses sosial media,
pemilihan makanan yang tidak tepat serta kurangnya pengetahuan remaja terkait
gizi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk dapat mengetahui adakah
Hubungan Paparan Korean Wave dan Minat Makan Makanan Korea terhadap Pola
Konsumsi Makanan Korea pada Siswi SMA N 3 Kota Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan Paparan Korean Wave dan Minat Makan Makanan
Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea pada Siswi SMA N 3 Kota

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan karakteristik (Umur, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, dan
Uang Jajan) Siswi SMA Usia 15-17 tahun sebagai responden penelitian
2. Mengetahui Paparan Korean Wave yang sedang berkembang
3. Mengetahui Minat Makan Makanan Korea pada Siswi SMA Usia 15-17
tahun di SMAN 3 Kota Palembang
4. Mengetahui Pola Konsumsi Makanan Korea pada Siswi SMA Usia 15-17
tahun di SMA N 3 Kota Palembang
5. Melihat Hubungan antara Paparan Korean Wave terhadap Pola Konsumsi
pada Siswi SMAN 3 Kota Palembang
6. Melihat Hubungan antara Minat Makan Makanan Korea terhadap Pola
Konsumsi Makanan Korea pada Siswi SMA N 3 Kota Palembang
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori dan penelitian

yang sudah ada sebelumnya terkait Hubungan Paparan Korean Wave dan
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Minat Makan Makanan Korea dengan Pola Konsumsi Makanan Korea
Pada Siswi SMA.

2. Hasil Penelitian ini dapat menjadi dasar acuan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai Hubungan Paparan Korean Wave dan Minat Makan
Makanan Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea Pada Siswi
SMA.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Peneliti

1. Sebagai sarana pembelajaran dan penerapan serta pengaplikasian ilmu gizi
yang didapatkan pada bangku perkuliahan.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti terkait Hubungan Paparan
Korean Wave dan Minat Makan Makanan Korea terhadap Pola Konsumsi
Makanan Korea pada Siswi SMA.

3. Mengembangkan pola pikir peneliti dalam menganalisis dan memecahkan
masalah berdasarkan metode ilmiah.

4. Sebagai literatur untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian
dengan judul serupa yang terkait dengan Hubungan Paparan Korean Wave
dan Minat Makan Makanan Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan
Korea pada Siswi SMA.

1.4.2.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan di bidang Gizi terutama
mengenai Hubungan Paparan Korean Wave dan Minat Makan Makanan
Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea pada Siswi SMA.
2. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai informasi dalam mencari

referensi dan penambahan daftar pustaka bagi civitas akademika.

1.4.2.3 Bagi Masyarakat
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat,
kKhususnya remaja terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran
Korean Wave di Indonesia serta dampak dari penyebaran tersebut terhadap
minat dan pola konsumsi makanan yang dapat berpengaruh terhadap status

gizi remaja.
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2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
memanfaatkan dampak dari globalisasi, khususnya dampak negatif yang
ditimbulkan terkait kesehatan dan gizi.

3. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai
keterkaitan antara Paparan Korean Wave dan Minat Makan Makanan
Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea pada remaja khususnya
Siswi SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Keilmuan
Ruang Lingkup penelitian ini yaitu llmu Gizi Kesehatan Masyarakat.

1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA N 3 Kota Palembang.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas terkait Hubungan Paparan Korean Wave dan Minat
Makan Makanan Korea terhadap Pola Konsumsi Makanan Korea pada Siswi
SMA N 3 Kota Palembang.

1.5.4 Lingkup Metode

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasional analitik
dengan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan cross sectional,
serta analisis data yang digunakan ialah analisis univariat dan analisis bivariat

dengan menggunakan uji chi-square.

1.5.5 Lingkup Sasaran
Sasaran pada penelitian ini yaitu Siswi SMA N 3 Kota Palembang dengan
usia 15-17 tahun.

1.5.6 Lingkup Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2024.
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